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ABSTRACT

Flipbook is an interesting learning media used in the learning process with
interesting features with a book-like display that can contain videos, images, audio
links, etc. This article aims to determine the use of computers as an alternative to
flipbook learning media in science subjects at SMP Negeri 2 Sunggguminasa
School. The methodology used in this study is a quantiative method with the type of
experiment with the research design conducted is Pre-Experimental Design with the
type of one-group pretest-posttest design. The sampling technique used simple
random sampling, namely random sampling using the Krejcie and Morgan Sample
Table formula. The instrument is a multiple choice test of 20 items. Based on the
calculations carried out, tCount = 7.575 was obtained. The table price with a
significant level = 0.05 and degrees of freedom (dk) = 184 from the distribution table
is 1.653 with the results of the calculation of t Count> from t Table or, 7.575> 1.653
thus H; is accepted and H, is rejected. This shows that there is an effect of using
Flipbook learning media on class VIII science learning outcomes at SMP Negeri 2
Sungguminasa, Gowa Regency.

Keywords: Media, Flipbook, Learning Outcomes
ABSTRAK

Flipbook merupakan media pembelajaran yang menarik digunakan dalam proses
pembelajaran dengan fitur menarik dengan tampilan seperti buku yang dapat
memuat video, gambar, audio link, dll. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan komputer sebagai alternatif media pembelajaran flipbook pada mata
pelajaran IPA di Sekolah SMP Negeri 2 Sunggguminasa. Metodologi digunakan
dalam kajian ini adalah metode kuantiatif dengan jenis eksperiment dengan desain
penelitian yang dilakukan adalah Pre-Experimental Design dengan tipe one-group
pretest-posttest design. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling yaitu pengambilan sampel secara acak dengan menggunakan rumus
Tabel Sampel Krejcie dan Morgan. Instrumen berupa tes pilihan ganda sebanyak
20 butir soal. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan maka diperoleh tHitung =
7,575. Harga tabel dengan taraf signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 184
dari tabel distribusi 1,653 dengan hasil perhitungan t Hitung > dari t Tabel atau,
7,575>1,653 dengan demikian H; diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Flipbook terhadap
hasil belajar IPA kelas VIII di SMP Negeri 2 Sungguminasa kabupaten Gowa.

Kata Kunci: Media, Flipbook, Hasil belajar
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A.Pendahuluan

Abad 21 era revolusi industri 4.0
memberikan konsekuensi signifikan
terhadap pendidikan terutama dalam
proses pembelajaran di kelas. inovasi
pembelajaran di era industri revolusi
4.0 penting adanya pembaharuan
pembelajaran yang mampu menjawab
tantangan perkembangan teknologi
digital. Asosiasi Pendidikan Nasional
mengidentifikasi keterampilan abad
ke-21 sebagai "4 C". "4C" mencakup
pemikiran kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Empat
keterampilan yang harus dicapai oleh
pendidikan pada abad ke-21. Salah
satunya adalah Kreativitas,
keterampilan penting yang dicapai
peserta didik di era industri 4.0. (Farah
& Yatim : 12) . Agar kreativitas dan
hasil belajar peserta didik dapat
diwujudkan maka diperlukan adanya
pembaharuan dalam pembelajaran.
Pembaruan adalah keberhasilan
mengubah sistem dari kurang baik
menjadi lebih baik. Inovasi dalam
pembelajaran adalah proses
pembelajaran siswa yang dirancang,
dikembangkan, dan dikelola secara
kreatif, = memanfaatkan  berbagai
praktik terbaik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang asuh dan

menarik. Media pembelajaran yang

inovatif  dapat berupa media
pembelajaran interaktif Arsyad (2017
: 3) . Penerapan media pembelajaran
interaktif menjadi salah satu ide untuk
inovasi pembelajaran yang dapat
diterapkan di era revolusi 4.0 karena
mampu mengembangkan
keterampilan abad 21. Pengertian
media pembelajaran menurut
Kustandi & Darmawan (2020 : 5-7)
Media pembelajaran merupakan cara
untuk meningkatkan proses belajar
mengajar. Karena ada banyak jenis
media, guru harus berusaha
memilihnya dengan hati-hati agar
dapat digunakan dengan benar.
Yaumi (2018 : 7) media pembelajaran
adalah semua bentuk peralatan fisik
yang didesain secara terencana untuk
menyampaikan informasi dan
membangun interaksi. Peralatan fisik
yang dimaksud mencakup benda asli,
bahan cetak, visual, audio, audio-
visual, multimedia, dan  web.
Peralatan tersebut harus dapat
digunakan untuk  menyampaikan
pesan dan memfasilitasi peserta didik
mencapai  tujuan
(Mu’'minah,dkk, 2020 : 65) Kata

media berasal dari bahasa Iatin

pembelajaran.

medius yang secara harafiah berarti
tenga, perantara, atau pengantar.

AECT mengemukakan bahwa media
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sebagai salah segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi.
Inovasi baru yang dapat diciptakan
sebagai alat bantu disekolah pada
saat pembelajaran vyaitu media
pembelajaran interaktif yang
memanfaatkan teknologi komputer
sebagai perangkat untuk
menggunakannya. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan
IPA salah
satunya adalah media Flipbook.

Sari & Ahmad, (2021)

merupakan sebuah penyelesaian

dalam pembelajaran

Flipbook ini

terbaik guna memberikan tampilan
situasi belajar di kelas lebih efektif
dan efisien dimana bahan ajar yang
ditampilkan lebih  bermakna,
informatif, interaktif dan membuat
semangat siswa secara pengajaran
lebih baik sesuai dengan yang
disampaikan oleh pendidik. Menurut
Mulyaningsih & Saraswati (2019)
Media digital yang mendukung
pembelajaran adalah media Flipbook,
yaitu perangkat lunak yang dirancang
dengan handal dan digunakan untuk
mengkonversi file PDF ke halaman
balik publikasi digital. Selain itu media
Flipbook juga dapat membuat file
PDF menjadi seperti sebuah majalah

digital, Flipbook, katalog perusahaan,

katalog digital dan lain-lain. Menurut
llham, (2018) Flipbook merupakan
software yang memiliki fitur sebagai
pendukung materi dan penambahan
objek multimedia pada halaman yang
bisa dibolak balikan seperti buku asli.
Hyperlink, Gambar, Vidio, Audio.
Media pembelajaran berbasis
Flipbook

mempertimbangkan

digunakan dengan
kemudahan,
dapat diakses secara pribadi oleh
siswa serta bersifat gratis, serta dapat
menambah minat dengan berbagai
fitur yang variatif sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Afandi, dkk (2019:6)

menyatakan bahwa “hasil belajar

Menurut
merupakan proses perubahan
kemampuan intelektual (kognitif),
kemampuan minat atau emosi (afektif)
dan kemampuan halus dan kasar
(psikomotorik) pada siswa “perubahan
kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran  khususnya  dalam
satuan pendidikan diharapkan sesuai
dengan tahap perkembangan vyaitu
pada tahap operiasional konkret.
Menurut Kpolovie, dkk (2019) Hasil
pembelajaran dapat dijadikan tolak
ukur untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi tujuan pembelajaran.
patokan untuk mengukur keberhasilan

proses pembelajaran, hasil belajar
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merefleksikan hasil dari proses
pembelajaran yang menunjukkan
sejauh mana murid, guru, proses
pembelajaran, dan lembaga
pendidikan telah mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan.

Media Flipbook alternatif merupakan
salah satu dari berbagai macam
media pembelajaran interaktif yang
menjadikan proses pembelajaran
menjadi menyenangkan dan tidak
membosankan bagi peserta didik

maupun bagi pengajar.

B. Metode Penelitian

Metodologi digunakan dalam
kajian ini adalah metode kuantiatif
dengan jenis eksperiment dengan
desain penelitian yang dilakukan
adalah  Pre-Experimental  Design
dengan tipe one-group pretest-
posttest design. Teknik pengambilan
sampel menggunakan simple random
sampling yaitu pengambilan sampel
secara acak dengan menggunakan
rumus Tabel Sampel Krejcie dan
Morgan. Instrumen berupa tes pilihan
ganda sebanyak 20 butir soal. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes,
pretest, dan posttest. Selain itu, teknik

analisis data yang digunakan meliputi

teknik analisis statistik deskriptif dan

statistik inferensial.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SMPN 2
Sungguminasa Kabupaten Gowa
kelas VIl dengan jumlah sampel
sebanyak 186 orang yang diperoleh
secara random maka data yang
diperoleh sebagai berikut:
1. Anaslisis Deskriptif Data
Penelitian
Analisis statistik deskriptif dimaksud
untuk menggambarkan karakteristik
subjek yang diperoleh dari kelas
eksperimen dengan teknik
pengumpulan data vyaitu Pre-
Experimental design dengan one
group pretest-posttest design,
memberikan pretest untuk mengukur
dan melihat kemampuan awal siswa
sebelum diberi  perlakuan dan
memberikan posttest atau tes lanjutan
yaitu untuk melihat kemampuan siswa
setelah diberi perlakuan.
Hasil evaluasi kedua tes (pretest dan
posttes) tersebut dengan
menggunakan alat evaluasi yang telah
disusun oleh peneliti terhadap 17
siswa dalam 1 kelas yang jumlah
kelas yaitu 11 kelas VIIIl SMP Negeri 2
Sungguminasa dapat diketahui

gambarannya sebagai berikut:
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a. Kategori Hasil Belajar

Berdasarkan hasil pretest kelas VIl
pada mata pelajaran IPA Terpadu
kategori hasil belajar dapat dilihat

pada tabel 1 berikut

Tabel 1 Distribusi Frekuensi dan
Persentase Kategori Hasil Belajar IPA

. Presentase

Frekuensi

NolmervalKate ori (%)

Skor 9 pret postt | Prete | postt
est |est st est
1 93- |Sangat 0 0 0.00 | 0.00
"| 100 baik % %
84- . 15,0 | 354
2. 92 Baik 28 66 5% 8%
75- | Cukup 155 | 27,9

. . 2 2
3 83 baik 915 9% 6%
66- |Kurang 2,69 | 3,76
4. 74 baik > ! % %
Tidak 66,6 | 32,8
5./ 0-65 baik 124 | 61 7% 0%
Jumlah 186 | 186 | 100% | 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat
dikemukakan bahwa dari 186 siswa
yang dijadikan sebagai kelas
eksperiment kelas VIII yang mengikuti
pretest terdapat 5 kategori yakni
kategori sangat baik ada O siswa atau
sekitar 0,00%, pada kategori baik ada
28 siswa atau sekitar 15,05%, pada
kategori cukup baik ada 29 siswa
dengan presentase sekitar 15,59%,
pada kategori kurang baik ada 5 siswa
dengan presentase sekitar 2,69%,
pada kategori tidak baik ada 124
siswa dengan presentase sekitar
66,67%. Sehingga skor rata-rata dari
subjek penelitian dikategorikan dalam

kategori “tidak baik”, karena siswa

banyak mendapatkan nilai dibawah
65.

Berdasarkan tabel 1 dapat
dikemukakan bahwa dari 186 siswa
yang dijadikan sebagai kelas
eksperiment kelas VIl yang mengikuti
posttest terdapat 5 kategori yakni
kategori sangat baik ada 0 siswa atau
sekitar 0,00%, pada kategori baik ada
66 siswa atau sekitar 35,48%, pada
kategori cukup baik ada 52 siswa
dengan presentase sekitar 27,96%,
pada kategori kurang baik ada 7 siswa
dengan presentase sekitar 3,76%,
pada kategori tidak baik ada 61 siswa
dengan presentase sekitar 32,80%.
Sehingga skor rata-rata dari subjek
penelitian dikategorikan dalam
kategori “baik” karena siswa banyak
mendapatkan nilai dibawah interval
84-92. baik ada 11 siswa atau sekitar
5,91%, dan pada kategori tidak baik
ada O siswa atau sekitar 0%.
Sehingga skor rata-rata dari subjek
dalam

penelitian dikategorikan

kategori “baik”.

100
50 1 M pretest
0 .

M postest

Gambar 1 : Diagram Distribusi
Frekuensi dan Persentase Hasil
Belajar Siswa
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Berdasarkan grafik bagan

diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa selama
pembelajaran berlangsung dari
sebelum menggunakan media dan
setelah menggunakan media Flipbook
terjadi peningkatan. Pada
pembelajaran sebelum menggunakan
media berada pada kategori tidak baik
dan setelah menggunakan media
Flipbook berada pada kategori baik.

b. Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil posttest kelas VI
pada mata pelajaran IPA dapat dilihat
dari nilai statistic pada tabel 2 sebagai

berikut:

Tabel 2 Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar

Skor

Frekuensi Presentase (%)

Kategori
Prete [Postt
st €s

PretesyPosttes

Tuntas

<75 Tidak 129 | 68 |69,35%)|36,66%

>75 | Tuntas 57 | 118 [30,65%]63,44%

Jumlah 186 | 186 1(2)0 100%

Tingkat  ketuntasan hasil
belajar menunjukkan bahwa nilai
siswa sebelum

pretest adanya

perlakuan  menggunakan  media
pembelajaran flipbook pada mata
pelajaran IPA terdapat 129 siswa
dengan persentase 69,35% berada

pada kategori tidak tuntas, dan

terdapat siswa 57 dengan presentase
30,65%

tuntas. Sedangkan nilai posttest siswa

berada pada Kkatetogori

sesudah adanya perlakuan
menggunakan media pembelajaran
flipbook pada mata pelajaran [PA
terdapat 68 siswa dengan presentase
36,66% berada pada kategori tidak
tuntas dan terdapat 118 siswa dengan
presentase 63,44% berada pada
katetogori tuntas Hal ini mengacu
pada nilai KKM yang telah ditetapkan

oleh pihak sekolah yaitu 75.

140
120
100
80
60
40
20
0

M Tuntas

B Tidak Tuntas

Pretest Postest

Gambar 2 : Gambar 4.2 Diagram
Tingkat Kentutasan Hasil Belajar IPA

2. Analisis Statistik Inferensial

Uji Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis yang dapat
digunakan yaitu uji t standar sampel
pasangan dengan rumus :

Jika tHitung> tTabel maka H; diterima
dan H, ditolak, artinya terdapat
pengaruh media pembelajaran
Flipbook terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas VIII di

SMP Negeri 2 Sungguminasa.
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Jika tHitung< tTabel maka H, diterima
dan H,; ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh media pembelajaran
Flipbook terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas VIII di
SMP Negeri 2 Sungguminasa.
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisa data ntuk pengujian hipotesis
ini, peneliti menggunakan uji-t pada
taraf signifikan a = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = (n-1). Kriteria
pengujiannya adalah hipotesis HO
diterima dan H1 ditolak jika nilai t
hitung < t table.

Adapun perhitungan yang dilakukan
dengan memperhatikan data untuk
menguji hipotesis hasil belajar siswa
dengan menggunakan SPSS Versi 29

sebagai berikut:

Tabel 3 Data Uji Hipotesis Hasil Belajar
Siswa
Paired Samples Test
Significanc
Paired Differences e
95%
Confide
nce
Interval
Std. ofthe
Std. Err Differen
M Dev or ce One- Two-
ea iatio Me Low Upp d Side Sided
n n an er er T f dp p

PaPret - 20. 148 - 18 <.001<.001
ir est 105 294 806 13.4 7.577.06 5
1 - 107 38 4649 501 3

Pos 5

ttest

Berdasarkan perhitungan yang

dilakukan maka diperoleh t Hitung =

7.57501

membandingkan t Tabel maka perlu

selanjutnya untuk

terlebih dahulu dicarikan derajat
kebebasan (dk) seperti berikut:
Dk =n-1
=186-1
=185

Harga tabel dengan taraf
signifikan = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = 185 dari tabel
distribusi 1,653
perhitungan t Hitung > dari t Tabel
atau, 7,575,>1,653 dengan demikian

dengan  hasil

H, ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
media flipbook berpengaruh
digunakan pada mata pelajaran IPA di

SMP Negeri 2 Sungguminasa

Pembahasan
Hasil analisis vyang telah

diuraikan pada bagian sebelumnya,
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran flipbook
berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA
Kelas VIII di SMP Negeri 2
Sungguminasa. Hal ini dapat dilihat
dari tabel hasil analisis statistik
deskriptif dan inferensial.

Dalam penelitian ini, peneliti
memilih menggunakan media
pembelajaran flipbook dalam

pembelajaran di kelas eksperimen
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dengan tujuan untuk menarik minat
dan motivasi siswa untuk belajar
sehingga meningkatkan kualitas serta
hasil belajar siswa.

Penelitian dilakukan dengan
membagikan pre-test dan posttest
pada siswa di kelas eksperimen
dengan jumlah keseluruhan siswa
yaitu 186 siswa. Peneliti selaku guru
yang mengajar di kelas memberikan
perlakuan penggunaan media
pembelajaran flipbook pada proses
pembelajaran yang dilakukan di kelas
eksperimen Hasil analisis data belajar
siswa sebelum diterapkan
pembelajaran IPA  menggunakan
media pembelajaran flipbook
menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa tidak baik. Sebaliknya, hasil
analisis data hasil belajar siswa
setelah diterapkan pembelajaran IPA
menggunakan media pembelajaran
flipbook menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa baik. Beberapa siswa
mengalami peningkatan signifikan
hasil belajar setelah menggunakan
media pembelajaran flipbook karena
proses pembelajaran menjadi lebih
aktif dan menarik.

Penerapan menggunakan media
pembelajaran flipbook dalam
pembelajaran IPA  menunjukkan

bahwa adanya pengaruh terhadap

hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari
keaktifan siswa pada saat mengikuti
pembelajaran. Pada saat tes awal,
masih banyak siswa yang
memperoleh nilai dibawah KKM, dan
dapat dilihat dari hasil analisis statistik
deskriptif dan inferensial saat
menggunakan media flipbook.
Diketahui bahwa taraf signifikan =
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 184
dari tabel distribusi 1,653 dengan hasil
perhitungan t Hitung > dari t Tabel
atau, 7,575>1,653 dengan demikian
H, diterima dan H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif penggunaan media
pembelajaran Flipbook terhadap hasil
belajar IPA kelas VIII di SMP Negeri 2
Sungguminasa kabupaten Gowa.
Menurut Hamzah Pagarra.
(2022 : 17)

adalah  segala

Media pembelajaran
peralatan  yang
digunakan pendidik sebagai perantara
untuk menyampaikan materi
pembelajaran  sehingga  sampai
kepada orang yang sedang belajar
dengan benar dan efektif. Media
pembelaran yang diterapkan pada
penelitian ini yaitu flipbook yang
diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa di Sekolah. Hal ini
dilihat dari hasil penelitian di SMP

Negeri 2 Sungguminasa pada mata
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pelajaran IPA terdapat peningkatan
hasil belajar siswa dengan
menerapkan media flipbook dimana
menunjukkan peningkatan sebelum
penggunaan media dan setelah

penggunaan media.

Menurut Amanullah (2020)
Media pembelajaran yang dibuat
menggunakan aplikasi digital
Flipbook
pembuatan bahan ajar yang relatif

merupakan proses
mudah sebagai alternatif  untuk
membantu siswa dalam melakukan
pembelajaran di era revolusi industry
4.0, banyak variasi dan model yang
menarik dalam segi tampilan baik

secara visual ataupun audio visual.

Menurut Popenici, dkk (2020).
Hasil belajar juga merupakan laporan
mengenai apa yang telah diperoleh
siswa dalam proses pembelajaran.
Molstad  (2018). hasil  belajar
merupakan kompetensi dan

keterampilan yang dimiliki siswa yang

diperoleh melalui proses
pembelajaran.
Penerapan penggunaan

media flipbook dalam pembelajaran
IPA menunjukkan bahwa adanya
peningkatan terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini terlihat dari keaktifan
siswa pada saat mengikuti

pembelajaran. Pada saat tes awal,

masih banyak siswa yang mendapat
nilai rendah, setelah menerapkan
pembelajaran IPA  menggunakan
media flipbook dengan mengikuti
langkah-langkah yang telah ada,
dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Dari hasil
analisis deskriptif dan inferensial yang
diperoleh, ternyata cukup mendukung
teori yang telah dikemukakan pada
bagian kajian pustaka. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan flippbook berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP
Negeri 2 Sungguminasa kabupaten

Gowa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah
Bagaimana pengaruh penggunaan
Flipbook
terhadap hasil belajar IPA kelas VIII di
SMP  Negeri 2
kabupaten Gowa.?. Maka peneliti

media pembelajaran

Sungguminasa

melakukan penelitian dan analisis
data mengenai perbandingan nilai
statistik dan perbandingan kategori
hasil belajar telah membuktikan
terdapatnya pengaruh positif
penggunaan media flipbook terhadap

hasil belajar IPA siswa di SMP Negeri
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2 Sungguminasa Kabupaten Gowa
dapat dilihat dari hasil belajar siswa
melalui analisis statistik deskriptif dan
inferensial saat menggunakan media
flipbook. Diketahui bahwa taraf
signifikan = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = 184 dari tabel
distribusi 1,653
perhitungan t Hitung > dari t Tabel
atau, 7,575>1,653 dengan demikian

dengan  hasil

H, diterima dan H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif penggunaan media
pembelajaran Flipbook terhadap hasil
belajar IPA kelas VIl di SMP Negeri 2

Sungguminasa kabupaten Gowa.
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